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  ABSTRAK 
NAMA : Fitria Jasman 
NIM  : 60400117036 
JUDUL :  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan terhadap 
koefisien absorbsi papan akustik berbahan dasar batang kelor (Moringa Oleifer 
Lam). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah membuat papan akustik 
dengan dua jenis sampel yaitu sampel cacahan halus dan sampel cacahan kasar 
dengan ketebalan 0,70 cm, 1,00 cm dan 1,20 cm, serta mengukur koefisien 
absorbsi dengan variasi ketebalan papan akustik. Besarnya nilai frekuensi yang 
digunakan yaitu 300 Hz, 500 Hz, 750 Hz, 900 Hz, 1000 Hz dan 3000 Hz.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa koefisien penyerapan bunyi material 
akustik dengan variasi ketebalan menunjukkan bahwa pada  sampel cacahan halus 
maupun cacahan kasar berpengaruh terhadap bertambahnya ketebalan suatu 
sampel, dimana semakin tebal suatu sampel maka nilai koefisien absorsinya 
semakin rendah. Nilai koefisien penyerapan bunyi yang memenuhi standar ISO 
untuk cacahan halus yaitu pada frekuensi 500 Hz dengan koefisien absorbsi 0,35, 
0,30, dan 0,30 sedangkan  untuk 900 Hz nilai koefisien absorbsinya 0,32, 0,26, 
dan 0, 22. Nilai koefisien penyerapan bunyi yang memenuhi standar ISO untuk 
cacahan kasar yaitu pada frekuensi 300 Hz dengan koefisien absorbsi 0,20, 0,17, 
dan 019, untuk 500 Hz dengan koefisien absorbsi 0,34, 0,27, dan 0,30 sedangkan  
untuk 900 Hz nilai koefisien absorbsinya 0,32, 0,24, dan 0,20.  
Kata Kunci: Batang Kelor, Koefisien Absorbsi, Papan Akustik, Resin Polyester, 
Sound Level Meter. 
Pengaruh Ketebalan Medium Terhadap Koefisien Absorbsi 







NAME : Fitria Jasman 
NIM  : 60400117036 
TITLE :  
 
This study aims to determine the effect of thickness on the absorption coefficient 
of the acoustic board made from Moringa stems (Moringa Oleifer Lam). The 
method used in this research is to make an acoustic board with two types of 
samples, namely finely chopped samples and coarse chopped samples with a 
thickness of 0.70 cm, 1.00 cm and 1.20 cm, and measuring the absorption 
coefficient with variations in the thickness of the acoustic board. The frequency 
values   used are 300 Hz, 500 Hz, 750 Hz, 900 Hz, 1000 Hz and 3000 Hz. Based 
on the results of the study, it was found that the sound absorption coefficient of 
acoustic material with variations in thickness indicated that the finely chopped 
and coarsely chopped samples had an effect on increasing the thickness of a 
sample, where the thicker the sample, the lower the absorption coefficient value. 
That meets ISO standards sound absorption coefficient value for fine pieces is at a 
frequency of 500 Hz with an absorption coefficient of 0.35, 0.30, and 0, 019, for 
500 Hz with absorption coefficients 0.34, 0.27, and 0.30 while for 900 Hz the 
absorption coefficient values   are 0.32, 0.24, and 0.20. 
Keywords: Moringa Rod, Absorption Coefficient, Acoustic Board, Polyester 
Resin, Sound Level Meter. 
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1.1  Latar Belakang 
Di zaman modern ini penggunaan teknologi dibidang industri semakin 
bertambah dan menimbulkan efek kebisingan pada masyarakat sekitar. Masalah 
kebisingan ini merupakan masalah besar yang dihadapi masyarakat, terutama bagi 
warga perkotaan dengan aktifitas yang sangat ramai. Kebisingan dapat 
menimbulkan keresahan tersendiri pada sebagian orang, kebisingan juga dapat 
merusak kesehatan manusia seperti gangguan indra pendengaran. Dampak yang 
ditimbulkan dari kebisingan ini jika tidak ditangani dengan baik dan benar yaitu 
akan berpengaruh terhadap kesehatan dan lingkungan di sekitar. 
Berbagai bahan akustik dapat digunakan untuk mengontrol kebisingan. 
Bahan yang digunakan bisa berasal dari serat sintetis dan serat alam. Inilah 
mengapa para peneliti sangat prihatin tentang bagaimana memanfaatkan 
sepenuhnya limbah batang kelor sebagai bahan penyerap suara. Tujuan redaman 
suara adalah untuk membuat prototife untuk menjernihkan suara yang didengar 
dan mengurangi gema di dalam ruangan.  
Di Indonesia terkhususnya Sulawesi Selatan sangat banyak dijumpai 
tanaman kelor (Moringa Oleifera Lam) di pekarangan rumah dan di pinggir-
pinggir irigasi karena tumbuhan ini dapat hidup diberbagai daerah, dan tidak 
mengenal musim. Dikalangan masyarakat pada umumnya, buah dan daun dari 





Pemanfaatan tanaman kelor tidak terbatas untuk dikonsumsi saja, melainkan 
dimanfaatkan pada beberapa bidang, seperti biji kelor dapat dimanfaatkan sebagai 
penjernih air. 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Muh. Akbar tentang 
pembuatan papan akustik yang berjudul “Karakterisasi Papan Akustik dari 
Limbah Kulit Jagung dengan Perekat Lem Fox”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa koefisien absorbsi material akustik dengan variasi ketebalan 
yang berbeda-beda dengan menggunakan sampel cacahan halus dan hasil yang 
diperoleh tidak adanya pengaruh ketebalan sampel terhadap koefisien absorbsi, 
sedangkan untuk sampel cacahan kasar dan hasil yang diperoleh bahwa adanya 
pengaruh  ketebalan sampel terhadap koefisien absorbsi pada frekuensi 1000 Hz 
dan 2000 Hz. Penunjukkan Sound Level Meter (SLM) pada frekuensi 500 Hz 
untuk sampel cacahan halus maupun kasar menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
terhadap koefisien absorbsi bunyi material akustik. Jadi nilai koefisien absorbsi 
papan akustik dari limbah kulit jagung dengan perekat lem fox yaitu koefisien 
absorbsi rata-rata memenuhi standar ISO 11654 yaitu α > 0,15 pada frekuensi 
1000 Hz, 2000 Hz dan 4000 Hz (Akbar, 2017). 
Yani Puspitarini juga telah melakukan penelitian tentang pembuatan papan 
akustik yang berjudul “Koefisien Serap Bunyi Ampas Tebu sebagai Bahan 
Peredam Suara”. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai koefisien serap 
bunyi dari bahan ampas tebu memiliki nilai koefisien serap yang cukup baik. Jika 
ketebalan sampel 0,26 cm dan kerapatan 0,3 g/cm
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 yaitu diperoleh koefisien serap 





menipiskan suara berkurang dengan bertambahnya ketebalan bahan peredam, 
pada frekuensi 400 Hz, 500 Hz, dan 600 Hz (Puspitarini, 2014). 
Penelitian lain dilakukan oleh Angger Kusuma Riza Pawestri, dkk dengan 
judul “Studi Karakteristik Komposit Sabut Kelapa dan Serat Daun Nanas sebagai 
Peredam Bunyi”. Hasil yang diperoleh menunjukkan 0,67 pada frekuensi 1600 Hz 
merupakan nilai koefisien absorbsi bunyi tertinggi pada penelitian tersebut 
sedangkan 0,030 dengan frekuensi 800 Hz merupakan nilai koefisien absorbsi 
terendah (Kusuma, 2018). 
Hasniati Hasan, dkk telah melakukan penelitian tentang pembuatan papan 
akustik yang berjudul “Pengujian Kerapatan dan Kadar Air serta Pengujian 
Koefisien Absorbsi untuk Mengetahui Pengaruh Variasi Ketebalan dan Frekuensi 
terhadap Papan Akustik Berbahan Dasar Daun Pandan Duri”. Hasil yang 
diperoleh dari sampel tumbuk menunjukkan bahwa nilai koefisien absorbsi 
berkisar 0,005-0,288 dimana koefisien tertinggi berada pada frekuensi 4000 Hz 
dan untuk koefisien terendah yaitu pada frekuensi 125 Hz, sedangkan untuk 
sampel blender nilai koefisien berkisar 0,012-0,199 dimana koefisien tertinggi 
berada pada frekuensi 4000 Hz dan koefisien terendah berada pada frekuensi 2000 
Hz (Hasan, 2019). 
Rizka Septya juga telah melakukan penelitian yang berjudul “Uji Kinerja 
Penyerapan Bunyi Bahan Akustik dari Batang Talas dengan Variasi Bentuk dan 
Ketebalan Sampel menggunakan Tabung Resonansi”. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah nilai koefisien absorbsi bunyi yang paling efektif pada 





4000 Hz diperoleh nilai koefisien penyerapan bunyi paling besar yaitu 1,403 
(Septya, 2017). 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
dengan menggunakan sampel yang berbeda, dapat dijelaskan bahwa  nilai 
koefisien memiliki tingkat yang berbeda pada setiap sampel yang digunakan. 
Sehingga alasan peneliti memilih batang kelor sebagai bahan dasar dalam 
pembuatan papan akustik adalah karena batang kelor merupakan batang yang 
berongga sehingga sangat cocok untuk dijadikan sebagai bahan peredam suara 
serta ketersediaan batang kelor sangat banyak kita jumpai di Indonesia 
terkhususnya di Sulawesi Selatan. Tanaman kelor merupakan tanaman berongga 
dengan kandungan kadar abu 7,64%, Acid Detergent Fiber (ADF) 8,49%, Neutral 
Detergent Fiber (NDF) 11,4%,  selulosa 4,01%, tanin 3,12 mg/g dan lignin 1,8% 
(Moyo dkk., 2011). Apabila suatu bahan memiliki kandungan selulosa, maka 
bahan tersebut baik digunakan sebagai peredam suara. 
Merujuk dari fenomena yang terjadi sekarang menunjukkan semakin 
tingginya polusi suara (kebisingan). Salah satunya penyebabnya adalah kebisingan 
dari berbagai sumber bunyi yang tidak sehat sehingga lingkungan sekitarnya 
menjadi terganggu. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan upaya untuk mengurangi 
pencemaran suara tersebut dengan salah satunya meredam suara itu sendiri. 
Sehingga dibutuhkan produksi peredam suara yang berkualitas dan ramah 
lingkungan dengan bahan yang mudah didapatkan. Adapun penelitian yang telah 
dilakukan adalah pembuatan papan akustik sebagai bahan peredam suara. Pada 





bahan dasar batang kelor, sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan 
pembaharuan dalam pembuatan papan akustik berbahan dasar batang kelor. 
Sebagaimana tumbuhan kelor sangat mudah didapatkan di wilayah Indonesia 
dengan penanaman dan pertumbuhannya yang cukup cepat sehingga mudah untuk 
dibudidayakan. 
Berdasarkan informasi di atas, maka akan dilakukan penelitian “Pengaruh 
Ketebalan terhadap Koefisien Absorbsi Papan Akustik Berbahan Dasar Batang 
Kelor (Moringa Oleifer Lam)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
nilai koefisien absorbsi dan pengaruh ketebalan terhadap koefisien absorbsi papan 
akustik berbahan dasar batang kelor untuk cacahan kasar dan cacahan halus. 
Penelitian ini menggunakan metode, yaitu pembuatan papan akustik dengan 
ketebalan yang berbeda terdiri dari 2 jenis sampel yaitu cacahan kasar dan 
cacahan halus. 
 
1.2   Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh ketebalan bahan terhadap koefisien absorbsi papan 
akustik berbahan dasar batang kelor untuk cacahan kasar dan cacahan 
halus? 
2. Bagaimana nilai koefisien absorbsi untuk cacahan kasar dan cacahan halus 
pada batang kelor? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 






1. Mengetahui pengaruh ketebalan terhadap koefisien absorbsi papan akustik 
berbahan dasar batang kelor untuk cacahan kasar dan cacahan halus.  
2. Mengetahui nilai koefisien absorbsi untuk cacahan kasar dan cacahan 
halus pada batang kelor. 
 
1.4  Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini mengkaji sebagai berikut: 
1. Bahan dasar dalam penelitian ini menggunakan batang kelor yang kering 
dalam bentuk cacahan halus dan cacahan kasar dengan menggunakan 
perekat resin polyester. 
2. Ukuran cacahan kasar  yaitu 20 mesh sedangkan untuk cacahan halus yaitu 
40 mesh. 
3. Frekuensi yang digunakan akan divariasikan yaitu 300 Hz, 500 Hz, 750 
Hz, 900 Hz, 1000 Hz dan 3000 Hz. 
4. Variasi ketebalan sampel dari cacahan halus dan cacahan kasar yaitu 0,70 
cm, 1,00 cm dan 1,20 cm. 
5. Jarak antara sumber suara dengan sampel adalah 25 cm. 
6. Sound Level Meter (SLM) diletakkan setelah sampel. 
7. Menggunakan aplikasi test tone generation sebagai sumber bunyi. 
8. Alat pendeteksi suara yang digunakan adalah Sound Level Meter (SLM). 
 
1.5  Manfaat Penelitian 






1. Bagi akademisi. 
Memberikan pemahaman terhadap pemanfaatan batang kelor sebagai 
bahan papan akustik dan dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk 
peneliti selanjutnya. 
2. Bagi masyarakat. 
Memberi penambahan pengetahuan dan informasi terhadap masyarakat 
dalam pengelolahan limbah batang kelor. 
3. Bagi instansi terkait. 
Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk memanfaatkan bahan batang 
kelor sebagai peredam suara yang lebih modern dalam upaya mengatasi 









II.1 Tanaman Kelor (Moringa Oleifera Lam) 
Pohon kelor (Moringa Oleifera Lam) merupakan tumbuhan dengan 
aktivitas antioksidan. Tumbuhan kelor ini sering disebut dengan “Miracle Tree” 
karena hampir semua bagian tumbuhan kelor sangat bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat dan tumbuhan ini juga sudah dikenal luas sebagai tumbuhan obat 







Gambar 2.1: Pohon Kelor (Moringa oleifera Lam) 
Sumber: https://www.google.com 
 
 Kelor (Moringa Oleifera Lam) salah satu tanaman yang banyak dijumpai 
di Indonesia dan memiliki antioksidan tinggi untuk tubuh. Tumbuhan ini dapat 
hidup di berbagai daerah dan tidak mengenal musim dan memiliki banyak 
manfaat dan dapat diolah untuk dikonsumsi (Auliya dan Daniyatul, 2018). 
Kelor merupakan tanaman yang sangat mudah ditemukan di Indonesia dan 
biasanya tumbuh sebagai tanaman penunjang di pekarangan, khususnya di 





kelo, keloro dan ganggang kaju), (maronggih) di Madura, (murong) di Aceh, 
(kelor) di suku Sunda dan Melayu, (kelo) di Ternary, (munggai) di Sumatera 
Barat dan (kawona) di Sumbawa (Purba, 2020). 
Tabel 2.1: Komposisi Kimia Tanaman Kelor 
Komposisi % 
Kadar Abu 7,64%, 
Acid Detergent Fiber (ADF) 8,49%, 




Polifenol 2,02 % 
(Moyo dkk., 2011) 
Tanaman kelor merupakan pohon dengan tinggi mencapai 12 m dengan 
lebar 30 cm. Kayu tersebut merupakan jenis kayu yang halus dan kualitasnya 
lebih rendah. Daun tanaman kelor dengan bilah cacat, kecil, berbentuk telur, 
sebesar ujung jari. Dengan daun berwarna hijau karamel hijau, bentuk bulat telur 
atau telur daun berubah, panjang 1-3 cm, lebar 4 mm sd 1 cm, ujung kasar, alas 
disesuaikan, tepi daun rata. Kulit akar rasanya tajam dan harum, di dalamnya 
berwarna kuning muda, garis-garis halus, betapapun cemerlang dan menyilang. 
Akar sebenarnya tidak keras, bentuknya sporadis, permukaan luar kulit agak 
kasar, permukaan bagian dalam agak liat, kayunya berwarna cerah bersahaja, atau 





ketinggian 1.000 m di atas permukaan laut di berbagai jenis tanah dapat 
menggabungkan tanah yang lumayan dengan pH tanah yang tidak  sampai agak 
asam (Isnan, 2017). 
Tumbuhan kelor memiliki tinggi batang 7-11 meter. Daun kelor berbentuk 
lonjong dengan ukuran majemuk kecil pada salah satu ekornya, dapat dibuat 
untuk sayur atau obat. Bunganya berwarna putih kekuningan dan kelopaknya 
berwarna hijau, bunga ini bermekaran sepanjang tahun. Moringa diketahui 
mengandung lebih dari 90 jenis suplemen sebagai nutrisi dasar, mineral, asam 
amino, anti penuaan dan pereda. (Agung et al., 2016) 
 Menurut Integrated Taxonomic Information System (2017), klasifikasi 
tanaman kelor sebagai berikut: 
Kingdom   : Plantae 
Divisi    : Spermatophyta 
Subdivisi   : Angiospermae 
Class    : Dicotyledoneae 
Ordo    : Brassicales 
Familia   : Moringaceae 
Genus    : Moringa 
Spesies   : Moringa Oleifera Lamk  
 Kelor di provinsi Sulawesi Tengah kebanyakan ditanam di pekarangan 
rumah dan di pinggir irigasi. Pohon kelor memiliki beberapa julukan antara lain 
The Miracle Tree, Tree for Life, dan Amazing Tree. Disebutkan kelor karena 





biji, bunga, kulit batang dan batang hingga akarnya, sehingga tanaman ini dapat 
hidup di berbagai tanah, dan tidak diperlukan perawatan lebih lanjut (Sandi dkk., 
2019). 
Kelor merupakan tumbuhan perdu yang dapat tumbuh subur di daerah 
dataran tinggi dan dataran rendah hingga 700 meter di atas permukaan laut. Kelor 
dapat tumbuh di semua jenis tanah di daerah tropis dan subtropis, serta tahan 
musim kemarau, dengan toleransi kekeringan hingga enam bulan (Mendieta et al., 
2013). 
Tanaman kelor (Moringa Oleifer Lam) merupakan salah satu tumbuhan 
yang banyak tumbuh di daerah tropis maupun subtropis. Tumbuhan ini sudah 
dikenal luas dikalangan masyarakat karena tumbuhan ini dapat dijadikan sebagai 
tumbuhan obat dan dapat diolah untuk dikonsumsi. Tanaman kelor merupakan 
tanaman berongga dengan kandungan kadar abu 7,64%, Acid Detergent Fiber 
(ADF) 8,49%, Neutral Detergent Fiber (NDF) 11,4%,  selulosa 4,01%, tanin 3,12 
mg/g dan lignin 1,8% (Moyo dkk., 2011). Menurut Je Audibel (2009) dalam 
ulfayanti (2016) menyatakan bahwa ketika suatu bahan memiliki kandungan 
selulosa, maka bahan tersebut baik digunakan sebagai penyerap bunyi. 
 
II.2  Hukum Pemantulan Bunyi 
Bunyi adalah gelombang longitudinal dalam suatu medium. Gelombang 
bunyi yang paling sederhana yaitu gelombang sinusoidal, yang dimana 
mempunyai frekuensi dari sekitar 20 sampai 20.000 Hz, yang dinamakan 





didengar oleh manusia dengan frekuensi yang tinggi yaitu > 20.000 Hz disebut 
ultrasonik sedangkan dengan frekuensi yang rendah yaitu < 20 Hz disebut dengan 
infrasonik (Young and Freedman, 2003). 
Bunyi terkait dengan pendengaran dan fisiologi otak dan dapat diubah 
menjadi sensasi yang mencapai telinga. Dapat dibedakan tiga aspek bunyi, yaitu 
sumber bunyi, energi dan pendeteksi bunyi. Sumber bunyi adalah benda yang 
bergetar. Getaran sumber bunyi menyebabkan udara di sekitarnya bergetar dan 
bergerak ke segala arah. Energi yang ditransfer dari sumber berbentuk gelombang 
longitudinal. Kemudian telinga atau instrumen akan mendeteksi bunyi gerakan. 
Biasanya getaran udara akan memaksa gendang telinga bergetar. Oleh karena itu, 
bunyi dianggap disalurkan melalui udara. Tapi gelombang bunyi juga bisa 
menyebar ke material lain. Tidak ada cara untuk menyebarkan suara tanpa media. 
Karena suara tidak bergerak, bel di tabung vakum tidak bisa terdengar (Giancoli, 
1999). 
Menurut Muardaka (2008) bunyi memiliki dua arti, yaitu sebagai berikut: 
a. Secara fisik, karena pergerakan partikel dalam media elastis seperti udara, 
suara mendistorsi tekanan. 
b. Secara fisiologis, suara adalah salah satu jenis pendengaran, biasanya 
disebabkan oleh beberapa benda yang bergetar (seperti tekanan udara yang 
menyimpang). 
Suara adalah salah satu jenis gelombang mekanik longitudinal yang 
merambat, dan sumber suara adalah benda yang bergetar. Bunyi tersebut dapat 





sekitarnya, dan bunyi tersebut berpindah ke gendang telinga melalui media udara, 
yang sebenarnya merupakan perubahan periodik udara di sepanjang jalur 
perambatannya. Tekanan udara periodik ini menyebabkan lapisan gendang telinga 
bergetar. Suara yang dapat didengar berada dalam rentang frekuensi pendengaran, 
antara 20 Hz dan 20 kHz (Shoedojo, 2004). 
Gelombang suara adalah getaran atau getaran molekul material dan 
bertabrakan satu sama lain, namun bagaimanapun, material ini masih dapat 
menghasilkan gelombang dan mengirimkan energi dalam koordinasi (David dan 
Haliday, 1985). Resonansi akustik adalah peristiwa getaran yang disebabkan oleh 
sistem fisik lain yang bergetar pada frekuensi tertentu (Tippler, 1998). 
Perambatan gelombang suara yang mengenai suatu benda akan mengalami 
refleksi, absorbsi dan transmisi suara, tergantung dari karakteristik benda tersebut. 
Gelombang suara yang merambat ke bidang batas celah akan mengalami difraksi. 
Seperti inilah kedengarannya dalam ruang hampa (Gabriel, 2001). 
Ketika gelombang suara mengenai suatu permukaan atau bergerak dari 
jenis media 1 ke medium 2 yang berbeda, biasanya gelombang tersebut akan 
dipantulkan, diserap dan dipancarkan. 
 




Gambar 2.2: Sifat Bunyi yang Mengenai Bidang  
(Sumber: Gabriel, 2001) 
 
Garis normal 





Menurut penelitian Mediastika (2005), ketika gelombang suara 
menghantam dinding suatu ruangan, selain memantulkan, menyerap, dan 
menyebarkan suara, juga mengalami peristiwa lain seperti refraksi, difusi, difraksi 
dan resonansi, serta gaung atau dengung. 
a. Refraksi adalah defleksi atau deviasi berkas cahaya yang ditransmisikan 
melalui bidang permukaan. Penyimpangan suara dapat mendekati atau jauh 
dari normal, tergantung pada jenis kepadatan yang berbeda dari perantara. 
b. Difusi merupakan tanda refleksi difus, karena gelombang suara menghantam 
permukaan yang tidak rata. Fenomena ini digunakan untuk menghilangkan 
terjadinya pantulan berulang ketika suara yang dipantulkan mengikuti hukum 
sudut pantulan sama dengan sudut datang. 
c. Difraksi mengacu pada peristiwa di mana arah berkas suara yang melewati 
celah atau lubang sempit di permukaan yang menerima suara dibelokkan atau 
disimpang. 
d. Resonansi yaitu peristiwa ikut bergetarnya objek yang berada pada jarak 
tertentu dari sebuah sumber bunyi yang bergetar karena objek yang ikut 
bergetar tersebut memiliki kesamaan frekuensi dengan objek sumber bunyi 
yang bergetar. 
e. Reverbrasi adalah perpanjangan dari bunyi atau disebut hum. Jika sumber 
suara di dalam ruangan yang berdering tiba-tiba berhenti, berarti suara yang 
telah menyebar ke ruangan tersebut telah berhenti berpartisipasi. Hal ini 





yang cenderung memiliki kemampuan untuk memantulkan suara yang 
muncul dari sumbernya. 
Energi yang dipantulkan dari permukaan bergantung pada permukaan itu 
sendiri. Permukaan yang keras seperti dinding, lantai, dan langit-langit datar bisa 
menjadi reflector yang baik. Sebaliknya, bahan yang kurang tegar dan berpori 
seperti gorden dan taplak meja akan menyerap suara yang masuk. Semakin keras 
permukaannya, semakin kuat kemampuannya untuk memantulkan suara yang 
jatuh di atasnya (Tipler, 1998). 
Jika suara mengenai permukaan yang keras atau kepadatan benda besar, 
itu akan dipantulkan. Hukum pemantulan bunyi yaitu bunyi datang, garis normal, 
dan bunyi pantul terletak pada suatu bidang datar dan sudut datang sama dengan 
sudut pantul (Dian, 2006). Refleksi (pemantulan) gelombang bunyi memainkan 
peran penting dalam perancangan ruang. Sifat pemantulan bunyi dapat 
menimbulkan masalah untuk beberapa hal tertentu. Akan tetapi dapat pula 
digunakan untuk beberapa keperluan. Pemantulan bunyi pada dinding dalam 
ruang dapat menyebabkan terjadinya gaung yang menyebabkan suara orang yang 
berbicara tidak jelas. Pada peristiwa pemantulan, tiap suku kata yang diucapakan 
diikuti oleh bunyi pantulan suku kata tersebut. Bunyi asli dan bunyi pantul 
berbaur menjadi suatu yang tiak jelas (Doelle, 1985). 
Suara dapat dipantulkan oleh benda keras seperti batu, bangunan, tebing 
dan lain-lain. Hasil pantulannya adalah kita bisa mendengar suaranya setelah 
beberapa saat misalnya kita berteriak di ruang tertutup, akan ada suara yang 





hukum pantulan bunyi yaitu suara pantulan dan suara datang berada pada bidang 
datar dan sudut pantulan sama dengan sudut datang (Priyambodo, 2008). 
Menurut Karmila (2017), penggunaan bunyi memenuhi hukum refleksi, 
seperti yang ditunjukkan gambar berikut ini:        
a. Bunyi masuk (AP), jalur normal (QP), dan suara pantulan (PB) terletak pada 
satu bidang, dan ketiganya berpotongan pada satu titik (titik P). 
                                      Papan Pemantul 
 
    Pipa paralon                                                      Pipa paralon 
 
             A                                      Q                              B 
 Sumber bunyi 
 Jam becker                  Garis normal yang  
    membatasi bunyi 
    datang dan pantul 
 
Gambar 2.3: Hukum Pemantulan 
(Sumber: Karmila, 2017) 
b. Sudut pantulan sama dengan sudut datang (r = i) 
Sudut pantulan adalah sudut antara suara yang dipantulkan dan garis normal, 
dan sudut datangnya adalah sudut antara suara datang dan garis normal. 
Pemanfaatan bunyi pantul yaitu sebagai berikut: 
a. Mengukur kedalaman laut. 
b. Survei geofisika. 
c. Mengukur ketebalan pelat logam. 





e. Kacamata tunanetra. 
f. Penggunaan medis mendeteksi cacat dan retakan pada logam. 
Menurut medium yang berbeda, gelombang dibagi menjadi gelombang 
elektromagnetik dan gelombang mekanis. Gelombang elektromagnetik adalah 
gelombang yang bergerak sepanjang arah rambat tanpa menggunakan media. 
Menurut perambatannya, gelombang dibagi menjadi dua bagian yaitu gelombang 
transversal dan gelombang longitudinal. Gelombang transversal adalah 
gelombang yang merambat sejajar dengan getaran dan medium, sedangkan 
gelombang longitudinal adalah gelombang yang merambat sejajar dengan medium 
atau getaran. Gelombang mekanik adalah gelombang yang kecepatannya 
membutuhkan media perantara (Bambang M, 2009).  
 
II.3  Intensitas Bunyi 
Intensitas (aliran energi per satuan luas), dinyatakan dalam satuan 
logaritmik yang disebut desibel (dB) dengan membandingkan daya dasar 0,0002 
dyne/cm
2
 yaitu daya suara dengan frekuensi 1.000 Hz yang masih bisa didengar 
menggunakan telinga normal (Adita, 2009). 
Intensitas adalah jumlah energi suara per detik yang menembus area tegak 
lurus dari suatu luas satuan. Karena luasnya area suara yang dapat ditangkap 
telinga manusia, dengan menggunakan skala logaritmik yang memudahkan dalam 
membaca nilai intensitas suara. Intensitas bunyi adalah energi rata-rata yang 
dibawa oleh satuan waktu gelombang bunyi dari luas permukaan tegak lurus arah 





Intensitas bunyi yang menghasilkan energi persatuan dalam kekuatan 
keadaan waktu, sehingga dapat dikatakan intensitas yang mempunyai daya untuk 
menembus tiap satuan luas dan arah rambat gelombang bunyi tegak lurus. Adapun 
rumus hubungan tersebut dapat diformulasikan sebagai berikut: 
   
 
 
                                                      (2.1) 
Keterangan: 
I = Intensitas bunyi (watt/m
2
) 
P = Daya bunyi (watt) 
A = Luas bidang yang ditembus tegak lurus oleh gelombang bunyi (m
2
)  
Tabel 2.2: Tingkat Intensitas Suara Dari Berbagai Sumber (Nilai Representatif) 







Ambang rasa sakit 120 1 
Pengeling 95 3,2 × 10
-3 





Lalu lintas yang ramai 70 10
-5 
Pembicaraan yang biasa 65 3,2 × 10
-6 




Radio rumah yang 
bunyinya tidak keras 
40 10
-8 
Pembisik rata-rata 20 10
-8 







pada 1000 Hz 
0 10
-12 
   (Sumber: Young and Fereedman, 2003) 
 
II.4  Koefisien Penyerapan Bunyi 
Koefisien penyerapan adalah jumlah dari keseluruhan energi yang datang 
yang mampu diserap oleh material. Nilai koefisien penyerapan 1 mengandung arti 
bahwa permukaan menyerap (absorbs) dengan sempurna, nilai penyerapan 0 
berarti permukaan memantulkan (refleksi) dengan sempurna. Udara memiliki 
koefisien serap 0,007 dan dihitung dalam frekuensi 2000 Hz. 
Bahan dan kain yang lembut dan berpori serta manusia bisa menyerap 
sebagian besar gelombang suara yang menerpa mereka, dalam arti lain, merka 
merupakan peredam suara. Absorbsi (penyerapan suara) mengacu pada proses di 
mana energi suara diubah menjadi bentuk lain, biasanya panas yang dihasilkan 
ketika melewati suatu material atau mengenai permukaan. Koefisien absorbsi 
adalah jumlah atau proporsi dari total energi masuk yang dapat diserap oleh 
material. Nilai 1 pada koefisien absorbsi bunyi berarti absorbsi suara pada suatu 
permukaan rapat sempurna, sedangkan nilai 0 pada absorbsi bunyi berarti 
permukaan tersebut dapat memantulkan suara dengan sempurna. Koefisien 
absorpsi bunyi permukaan adalah bagian dari energi bunyi, diserap dan tidak 








Tabel 2.3: Material dan Koefisien Serap 
Material Koefisien Serap pada Frekuensi 500 Hz 
Semen 0,015 
Semen lapis keramik 0,01 
Semen lapis karpet tebal  0,14 
Semen lapis kayu 0,10 
Batu bata ekspos 0,06 
Papan kayu 0,10 
Tirai sedang 0,49 




(Sumber: Suharyani, 2013) 
 Untuk mengetahui koefisien pada penyerapan bunyi dapat kita perhatikan 
gambar dibawah ini: 
           Bunyi datang  
                                                                  Bunyi 
                                                                 Diteruskan 
                                                                    Bunyi diserap 
       Bunyi terpantul 
Gambar 2.4: Peristiwa Penyerapan 





Gambar 2.4 menunjukkan proses suara dimana terjadi proses absorbsi. 
Bahan dan kain yang lembut dan berpori dan manusia menyerap sebagian besar 
gelombang suara yang menerpa mereka, sehingga berarti mereka adalah peredam 
suara. Penyerapan suara adalah konversi energi menjadi bentuk energi lain, 
biasanya panas yang dihasilkan saat melewati suatu bahan atau mengenai suatu 
permukaan. Panas yang dihasilkan oleh perubahan energi ini sangat kecil, dan 
kecepatan perambatan gelombang suara tidak dipengaruhi oleh penyerapan 
(Tipler,1991). 
Serapan bunyi dinyatakan dengan koefisien serapan bunyi (α), nilai 0 
berarti tidak ada energi yang diserap, dan nilai 1 berarti energi bunyi terserap 
seluruhnya (Godshall dan Davis, 1969). Menurut Sears dkk., (1962) untuk 
mengetahui koefisien serapan suara permukaan dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut: 
α 
        
 
               (2.2) 
Keterangan: 
I0   = Intensitas bunyi sebelum melewati medium penyerap (dB) 
I    = Intensitas bunyi setelah melewati medium penyerap  
x   = Ketebalan medium penyerap (cm) 
α   = Koefisien serap bunyi   
Tabel 2.4: Klasifikasi Kelas Koefisien Absorbsi Berdasarkan Standar ISO 11654 
No Nilai Koefisien Absorbsi A 





No Nilai Koefisien Absorbsi A 
2 B 0,80; 0,85 
3 C 0,60; 0,65; 0,70; 0,75 
4 D 0,30; 0,35; 0,40; 0,45; 0,50 
5 E 0,25; 0,20; 0,15 
6 Tidak terklasifikasi 0,10; 0,05; 0,00 
         (Sumber: ISO 11654, 1997) 
Keterangan A, B, C, D, E dan tidak terklasifikasi pada tabel di atas adalah 
simbol dari sampel yang digunakan. Koefisien absorbsi suara biasanya dinyatakan 
dengan α dan kisaran nilainya adalah 0 hingga 1. Jika material memiliki nilai 
koefisien absorbsi bunyi sebesar 0,15 maka dapat dikatakan material tersebut 
merupakan material penyerap suara (ISO 11654, 1997). 
II.5  Gelombang dan Frekuensi Bunyi 
Gelombang yaitu rambatan energi getaran yang merambat melalui medium 
atau tanpa melalui meium (Halliday, 2010). Berdasarkan mediumnya gelombang 
dibedakan menjadi dua yaitu gelombang mekanik dan elektromagnetik. 
Gelombang mekanik adalah gelombang yang arah rambatannya  memerlukan 
medium perantara sedangkan gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang 
arah rambatannya tanpa menggunakan medium. Berdasarkan rambatannya 
gelombang dibagi menjadi dua yaitu gelombang transversal dan longitudinal. 
Gelombang transversal merupakan gelombang yang arah getarnya tegak lurus 





longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya searah dengan arah rambat 
(Bambang, 2008).   
Gelombang bunyi merupakan gelombang longitudinal yang terjadi karena 
perapatan dan perenggangan dalam mediaum gas, cair atau padat. Gelombang itu 
dihasilkan ketika sebuah benda yang digetarkan dan menyebabkan gangguan 
kerapatan medium. Gangguan dijalarkan di dalam medium melalui interaksi 
molekul-molekulnya. Arah gerakan molekul medium yang dilewati searah dengan 
arah penjalaran gelombang tersebut (Tipler, 1998) 
Bunyi adalah gelombang getaran mekanis dalam udara atau benda padat 
yang  masih  bisa  ditangkap oleh telinga normal  manusia, denga rentang 
frekuensi antara 20 – 20.000 Hz (Prasasto, 2009). Gelombang bunyi adalah 
getaran molekul material dan bertabrakan satu sama lain, namun bagaimanapun, 
material ini masih dapat menghasilkan gelombang dan mengirimkan energi dalam 
koordinasi (David dan Haliday, 1985).  Frekuensi adalah banyaknya getaran tiap 
detik. Kebanyakan bunyi (pembicaraan, musik, bising) terdiri dari banyak 
frekuensi, yaitu komponen-komponen frekuensi rendah, tengah, dan medium. 
Karena itu sangat penting memeriksa masalah-masalah akustik meliputi spektrum 
frekuensi yang dapat didengar (Doelle, 1985). 
Frekuensi standar yang dipilih secara bebas sebagai wakil yang penting 
dalam akustik lingkungan adalah 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, 2000 Hz, 
dan 4000 Hz atau 128 Hz, 256 Hz, 512 Hz, 1024 Hz, 2048 Hz dan 4096 Hz. 
Untuk bunyi frekuensi tinggi, penghalang akan menciptakan bayangan  akustik  





menciptakan pembiasan akustik (acoustic defraction). Penghalang bunyi (sound 
barrier) lebih efektif bila diletakkan di dekat sumber bunyi. Dinding pembatas 
ruang setengah tinggi dapat mengurangi kebisingan hingga 8-10 dB. Bila 
penggunaan bahan massif untuk penghalang bunyi tidak praktis maka dapat 
digunakan bahan yang terdiri atas  susunan  beberapa  lapisan  bahan.  
Pengurangan  terbesar  transmisi bunyi  adalah  pada  permukaan  bahan,  yaitu 
pada  perbedaan  kerapatan bunyi (Prasasto, 2009). 
 
II.6  Dampak Kebisingan 
Kebisingan adalah semua suara yang merugikan dari alat proses produksi 
dan peralatan kerja, yang dapat menyebabkan gangguan pendengaran sampai 
batas tertentu (Keputusan Menteri Ketenagakerjaan No 51. Tahun 1999). 
 
Gambar 2.5: Efek Kebisingan 
Sumber: https://surabaya.proxsisgroup.com 
Bising adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari 
alat-alat alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada tingkat 





tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang 
dapat menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan 
(Adita Rahmi, 2009). 
Menurut jusuan (2018) jenis-jenis kebisingan berdasarkan sifat dan 
spectrum bunyi dibagi menjadi 3 yaitu kebisingan kontinyu adalah kebisingan 
yang terjadi dari intensitasnnya tidak melebihi dari 6 dB dan tidak terputus-putus, 
bising terputus-putus kebisingan ini juga disebut intermittent noise, yaitu 
kebisingan yang terjadi secara terputus-putus, misalnya kereta api, pesawat dan 
bising impulsive kebisingan ini memiliki perubahan intensitas suara yang melebihi 
40 dB dalam kurun waktu yang sangat cepat dan dapat membuat yang mendengar 
terkejut, misalnya suara ledakan. 
 Menurut Buchari (2007), salah satu efek dari kebisingan ialah gangguan 
pendengaran. Gangguan pendengaran merupakan kondisi kurang baiknya tingkat 
pendengaran, sehingga mungkin sulit dalam menjalankan kegiatan sehari-hari 
dalam memahami pembicaraan. Ganguan pendengaran akibat kebisingan bisa 
diukur dengan menggunakan parameter ucapan tiap harinya. Gangguan dan 
parameter pendengaran adalah sebagai berikut: 





Normal Tidak mengalami gangguan dalam percakapan biasa mulai 
jarak 6 m 








Menengah Kesulitan dalam berbicara keras sehari mulai jarak > 1,5 m 
Berat Kesulitan dalam berbicara keras/berteriak  pada jarak > 1,5 m 
Sangat Berat Kesulitan dalam berbicara keras/berteriak pada jarak < 1,5 m 
Tuli Total Kehilangan kemampuan pendengaran dalam berkomunikasi 
(Sumber: Buchari, 2007)  
Tabel 2.6: Tingkat Ketulian Menurut Ambang Pendengaran Telinga Manusia  
Ambang Dengar Derajat Ketulian 
Jika ambang batas dinaikkan dengar kisaran 0 – 25 dB Masih normal 
Jika ambang batas dinaikkan dengar kisaran 25 – 40 
dB 
Tuli ringan 
Jika ambang batas dinaikkan dengar kisaran 41 – 60 
dB 
Tuli sedang 
Jika ambang batas dinaikkan dengar kisaran 61 – 90 
dB 
Tuli Berat 
Jika ambang batas dinaikkan dengar kisaran > 90 Db Tuli sangat berat 
(Sumber: Buchari, 2007). 
 
II.7  Papan Akustik 
Akustik adalah ilmu yang mempelajari tentang bunyi dan semua yang 
berkaitan dengan bunyi serta cara penanggulangan cacat akustik. Hal-hal yang 
dipelajari dalam akustik meliputi sifat-sifat bunyi, usaha mendapatkan bunyi yang 
enak untuk di dengar dalam sebuah ruangan, isolasi bunyi, persyaratan akustik 





benda padat yang masih dapat terdengar oleh telinga normal manusia  








Gambar 2.6: Papan Akustik 
Sumber: https://images.app.goo.gl 
Material akustik merupakan material teknis yang berfungsi sebagai 
penyerap suara atau kebisingan. Material akustik ialah material yang bisa 
menyerap energi bunyi yang masuk. Namun pada prinsipnya semua material bisa 
menyerap suara, tetapi jumlah serapan energinya berbeda-beda pada tiap material. 
Energi bunyi dikonversi kedalam energi panas, sehingga menjadi hasil daripada 
fiksi dan ketahanan berbagai bahan untuk bergeser dan berubah bentuk 
 (Asade, 2013).  
Bahan yang bisa digunakan untuk material penyerap suara ialah material 
yang memiliki koefisien absorbsi diatas 0,3 sebab menjadi bahan peredam suara 
yang cukup baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan suara meliputi 
kepadatan material, modulus elastisitas, intensitas, frekuensi suara, dan ketebalan 





Akustik ruangan lebih pada kualitas suara di dalam ruangan dan 
pengaturannya, mengontrol gangguan akustik (kebisingan). Kebisingan adalah 
suara yang sangat mengganggu atau berbahaya dari suara orang, mesin, dan lalu 
lintas kendaraan. Jika kenyaringan melebihi latar belakang dasar kebisingan 
setidaknya 6 dB, suara yang dipantulkan oleh speaker dapat terdengar dengan 
jelas dari sumber suara. Tingkat kenyaringan suara minimum dalam kondisi 
normal adalah 3 dB (Satwiko, 2004).  
Menurut  Doelle (1985), saat mendesain akustik ruangan tidak akan pernah 
lepas dari pemilihan material pada desain ruangan tersebut. Pemilihan material 
yang digunakan akan sangat mempengaruhi sistem kedap suara atau yang lebih 
dikenal dengan sistem akustik ruangan. Bahan akustik dan struktur penyerap suara 
yang digunakan untuk desain akustik atau pengatur suara di ruangan yang bising 
dapat dibagi menjadi beberapa kategori berikut: 
1. Bahannya berpori 
Ciri dasar pada akustik dari keseluruhan material berpori ialah jaringan 
seluler dengan bentuk pori yang memiliki keterkaitan. Material berpori yang 
umum yang sering dipakai termasuk papan serat, plester lunak, wol mineral, 
karpet, dan selimut karpet. 
2. Penyerap panel  
Panel penyerap yang tidak berlubang menggantikan kelompok kedua dari 
material penyerap suara. Setiap bahan anti air yang menempel pada lapisan 





penyerap air dan bergetar saat dihancurkan oleh gelombang suara. Pelat absorber 
memberikan karakteristik gema yang sama di seluruh rentang audio. 
3. Resonator rongga 
Rongga resonator tersusun dari sekumpulan udara tertutup yang memiliki 
batasan dinding padat dan dikaitkan oleh rongga atau celah yang sempit di ruang 
sekitarnya dan tempat gelombang suara merambat. 
4. Penyerap ruang 
Jika dinding penahan auditorium tidak menyediakan ruang yang sesuai 
atau cukup untuk pelapis kedap suara tradisional, objek penyerap suara (disebut 
peredam ruang dan peredam fungsional) dapat digantung dari langit-langit sebagai 
unit independen. 
5. Penyerapan oleh udara 
Penyerapan udara berkontribusi pada penyerapan suara secara 
keseluruhan. Penyerapan udara dipengaruhi oleh suhu dan kelembapan udara, 
namun memberikan nilai yang signifikan pada 1.000 Hz atau lebih tinggi. 
 
II.8  Sound Level Meter 
Manusia dapat mendengar sumber suara pada batas frekuensi yang dapat 
didengar oleh manusia antara 20 Hz hingga 20 KHz, tetapi manusia tidak dapat 
menampilkannya dengan angka atau dalam bentuk meter dari tingkatan suara 
tersebut. Oleh karena itu dibuatlah alat yang dapat mengukur tingkatan suara 





Gambar 2.7: Sound Level Meter 
Sumber: http//Amazon.co.uk 
Sound Level Meter (SLM) merupakan alat ukur yang berbasis pengukuran 
elektronik. Meski dapat diukur secara langsung dengan cara mekanis, namun 
sistem pengukuran elektronik memiliki banyak keunggulan dalam berbagai 
macam pengukuran, antara lain kecepatan sistem pengambilan data, pengolahan 
dan penyimpanan data (Bachla dan Mc Lahlan, 1992). 
Intensitas atau tingkat kenyaringan suara diukur dengan alat yang disebut 
pengukur tingkat suara. Sound Level Meter adalah alat untuk mengukur 
kebisingan antara 30-130 dB dan frekuensi 20-20.000 Hz (tergantung jenisnya). 
Pengukur level suara terdiri dari rangkaian microfon, amplifier, dan attenuator 
serta beberapa perangkat lainnya. Pengukur level suara dilengkapi dengan tombol 
penyesuaian skala berbobot seperti A, B, C, dan D. Misalnya, skala A adalah 
rentang skala berbobot yang mencakup frekuensi rendah dan tinggi tetapi masih 
diterima oleh telinga manusia biasa. Pada saat yang sama, timbangan B, C, dan D 
digunakan untuk keperluan khusus, seperti mengukur kebisingan yang dihasilkan 





Tabel 2.7: Tingkat Bising Rata-Rata yang Biasa (Beberapa Diukur pada Jarak 
Tertentu dari Sumber) 
Sumber Bising Tingkat Intensitas (dB) 
Detik arloji 20 
Rumah tenang pada umumnya 42 
Jalan pemukiman yang tenang 48 
Kantor bisnis pribadi 50 
Kantor lansekap 53 
Kantor besar yang konvensional 60 
Pembicaraan normal 3 ft (90 cm) 62 
Mobil penumpang di lalu lintas kota, 20 ft (6 m) 70 
Pabrik tenang 70 
Mobil penumpang di jalan raya, 20 ft (6 m) 76 
Pembicaraan keras, 3 ft (90 cm) 78 
Pabrik yang bising 80 
Mesin kantor, 3 ft (90 cm) 80 
Ruang teletype surat kabar 80 
Motor temple 10 hp, 50 ft (15 m) 88 
Lalu lintas kota pada jam sibuk, 10 ft (3 m) 90 
Jet besar lepas landas, 3.300 ft (1.000 m) 90 
Motor sport atau truk, 30 ft (9 m) 94 
Bedil riveting, 3 ft (90 cm) 100 





Sumber Bising Tingkat Intensitas (dB) 
Band music rock 113 
Jet besar lepas landas, 500 ft (150 m) 115 
(Sumber: Doelle, 1985). 
Pengukuran tingkat bising di bawah 55 dB, ia akan menunjukkan tingkat 
bunyi bobot A, dan harus ditandai dengan dB, dan pembobotan B digunakan 
untuk bising antara 55 dB dan 85 dB, sedang C untuk bising di atas 85 dB. Jika 
bising diukur pada meter tingkat bunyi dengan pembobotan, tanggapan frekuensi 
dipilih sesuai dengan tingkat bising yang terukur, dan pembacaan yang diperoleh 
disebut tingkat bunyi. Jika karakteristik frekuensi harus diamati makameter 
tingkat digunakan dengan penganalisis frekuensi. Penganalisis mempunyai satu 
kumpulan penyaring yang membolehkan pita frekuensi tertentu, satu pita pada 
satu untuk lewat. Hanya frekuensi-frekuensi yang dibolehkan lewat dan diukur 
oleh meter tingkat bunyi (Doelle, 1985). 
Pengukur level suara adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
frekuensi atau berat suara yang akan ditampilkan pada dB-SPL. 0,0 dB. SPL 
adalah ambang pendengaran, yang sama dengan 20 µPa (MicroPascal). Semua 
SLM memiliki microfon condensor omnidirectional pengukuran, preamplifier 
microfon, jaringan pembobotan frekuensi, array detektor RMS, layar pengukuran, 
keluaran AC dan DC untuk perekaman. Banyak SLM memiliki kumpulan setelan 
pengguna yang sama, termasuk pemilihan rentang Sound Pressure Level (SPL), 
filter pembobotan A dan C, respon detektor lambat dan cepat, dan SPL minimum 





Hampir semua SLM dirancang dan distandarisasi untuk melakukan salah 
satu dari empat tingkat akurasi standar internasional. Toleransi 1 kHz, ini adalah 
frekuensi kalibrasi standar untuk mengukur Sound Pressure Level (SPL). Untuk 
memastikan kompatibilitas SLM, toleransi lain juga ditentukan untuk berbagai 
frekuensi dan mikrofon. SLM Kelas 0 dapat digunakan untuk mengkalibrasi SLM 
lain, dan dapat digunakan untuk pengukuran kebisingan presisi sangat tinggi dan 
penelitian akademis di ruang kontrol (Ringkeh, 2016). 
 
II.9  Perekat Resin polyester 
Resin polyester tak jenuh (unsaturated polyester resin atau UPR) adalah 
salah satu jenis resin thermosetting atau lebih umum disebut polyester. Seperti 
banyak resin termoset lainnya, UPR adalah resin cair viskositas rendah yang dapat 
diawetkan dengan katalis pada suhu kamar tanpa menghasilkan gas (Justur, 2001 
















Resin polyester adalah resin yang paling banyak digunakan dalam 
berbagai aplikasi dimana resin thermoset bisa digunakan secara terpisah atau 
dalam bentuk material komposit. Resin polyester seperti yang dijelaskan di atas 
memiliki banyak kelebihan dan kekurangan dalam aplikasi bahan komposit resin 
poliester, dalam hal ini polyester tidak jenuh dan biasanya ditambahkan serat 
sebagai penguat (Leo, 2016). 
Dalam industri komposit, resin polyester digunakan sebagai laminasi 
dalam dua cara. Artinya, resin polyester orthophalic, resin standar yang digunakan 
oleh banyak orang, dan resin polyester isopthalic, saat ini merupakan bahan 
pilihan dalam industri yang membutuhkan bahan tahan air tinggi seperti industri 
perkapalan (Bramantyo, 2008).   
 
II. 10  Integrasi Al-Quran yang Terkait dengan Penelitian 
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa semua ciptaan Allah swt. tidak 
ada yang sia-sia, firman Allah swt. dalam QS  Shaad/38: 27, berbunyi: 
                              
        . 
Terjemahnya: 
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.” 
(Kementrian Agama RI, 2015: 456).  
 
Dalam Tafsir Quraish Shihab, Allah tidak menciptakan langit dan bumi 
dan segala sesuatu di antaranya dengan percuma. Hanya kecurigaan orang kafir 





mereka. Dari situ mereka akan mendapat siksaan yang menyakitkan berupa api 
neraka (Shihab, 2009). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua yang Allah ciptakan di bumi ini 
pasti ada manfaatnya bagi kehidupan makhluk hidup begitupun dengan tumbuhan 
kelor yang sangat bermanfaat bagi manusia. Allah telah mejadikan manusia 
sebagai khalifah dibumi dimana berkewajiban untuk melindungi dan melestarikan 
alam  serta menjaganya dari segala bentuk kerusakan agar tercipta lingkungan 
yang kondusif dari munculnya kebisingan.  
Dalam penelitian ini terkait dengan batang kelor yang merupakan salah 
satu ciptaan Allah swt. yang salah satu cara adalah memitigasi pencemaran suara 
akibat kebisingan yang tidak sehat. Upaya untuk meminimalisir kebisingan yang 
berlebihan yaitu dengan mengadakan penyerapan bunyi. Salah satu bahan yang 
digunakan juga berasal dari serat alam yaitu tumbuh-tumbuhan. Adapun batang 
kelor dipilih karena merupakan tumbuhan yang mudah didapatkan pada 
lingkungan sekitar dan  jenisnya yang mudah dikembangkan. Semua ciptaan Allah 
swt. tidak ada yang sia-sia dan diperuntukkan bagi semua umat manusia atau 
semua makhluk Allah dipermukaan bumi ini. 
Diantara ciptaan Allah swt. di permukaan bumi ini adalah tumbuh-
tumbuhan, sebagaimana yang difirmankan dalam QS Asy-Syu’ara’/26: 7, 
berbunyi:  







“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik.” 
(Kementrian Agama RI, 2015: 368). 
 
Dalam tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab menafsirkannya sebagai 
"apakah mereka tidak melihat ke bumi" dan istilah ini memiliki arti tertinggi. 
Fungsinya untuk memperluas arah pandang manusia hingga batas akhir, dengan 
demikian ayat ini mengajak manusia untuk mengarahkan pandangan hingga batas 
kemampuannya sampai mencakup seluruh bumi, dengan aneka tanah dan 
tumbuhannya (Shihab, 2009). 
Kata zauujin adalah sepasang. Dalam ayat ini yang dimaksud pasangan 
adalah tumbuhan, karena tumbuhan muncul di celah-celah tanah dan menyebar ke 
bumi. Oleh karena itu, ayat ini menjelaskan bahwa tumbuhan memiliki pasangan 
dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Setiap tumbuhan memiliki 
pasangannya dan itu dapat terlihat kapan saja bagi siapa yang ingin menggunakan 
matanya. Oleh karena itu, ayat di atas dimulai dengan pertanyaan apakah mereka 
tidak dapat melihatnya. Pertanyaan ini mengandung unsur kebenaran bagi mereka 
yang tidak membiarkan matanya melihat bukti yang jelas. Kata kariimin yaitu 
digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu yang baik bagi setiap objek yang 
disifatinya. Tumbuhan yang baik, paling tidak adalah yang subur dan bermanfaat 
(Shihab, 2009).  
Salah satu tumbuh-tumbuhan yang banyak bermanfaat yaitu batang kelor. 





sangat cocok untuk dijadikan sebagai bahan material akustik yang dapat 








III.1  Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada: 
Waktu      : Bulan Februari 2021 – Juni 2021 
Tempat     : 1. Untuk pembuatan sampel papan akustik dilakukan di Laboratorium 
Pengelolahan dan Pemanfaatan Hasil Hutan Fakultas Kehutanan 
Universitas Hasanuddin. 
2. Untuk pengujian koefisien absorbsi (serap bunyi) dilakukan di 
Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
 
III.2  Alat dan Bahan Penelitian 
 Alat yang digunakan dalam pembuatan ruang akustik yaitu pemotong kaca 
dan alat ukur. Dalam pembuatan papan akustik alat yang digunakan antara lain 
gunting, neraca digital, gelas plastik, contractor saw, pengaduk, pisau, cetakan, 
aluminium foil, wadah (baskom), dan hotpress. Dalam proses pengujian koefisien 
absorbsi suara menggunakan Sound Level Meter, laptop, bluetooth, speaker, dan 
aplikasi test tone generation. 
Bahan yang digunakan dalam  penelitian ini untuk pembuatan ruang uji 
sampel adalah kaca dan lem kaca, sedangkan bahan yang digunakan dalam 







III.3  Prosedur Kerja 
Prosedur kerja yang digunakan pada rencana penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Prosedur Kerja Pembuatan Ruang Pengujian Sampel 
a. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk membuat sampel ruang uji. 
b. Merancang ruang pengujian menggunakan kaca dengan ukuran panjang 100 
cm, tinggi 24 cm dan lebar 24 cm. 
2. Prosedur Kerja Pembuatan Papan Akustik  
a. Prosedur Kerja Pembuatan Papan Akustik  
1) Menyiapkan cetakan papan akustik dengan panjang 25 cm, lebar 25 cm, 
dan tebal 0,70 cm. 
2) Menyiapkan bahan batang kelor. 
3) Menggiling batang kelor menggunakan mesin penggiling menjadi cacahan 
halus dan kasar. 
4) Menyaring sampel batang kelor dengan menggunakan mesh 20 dan 40. 
5) Mengukur massa batang kelor yang sudah kering dan perekat yang 
digunakan. 
6) Mencampurkan bahan batang kelor dan perekat resin polyester ke dalam 
wadah, lalu mengaduk sampai perekat merata. 
7) Selama pengepresan, memasukkan bahan yang dicampur dengan perekat 
ke dalam cetakan. 









 x = 0,70; 1,00; 
       1,20 cm 
9) Melakukan pengempaan menggunakan alat hotpress, dengan tekanan 25 
kg/cm
2
 selama 20 menit dengan suhu 120˚C. 
10) Mengulangi kegiatan e sampai i untuk variasi ketebalan 1,00 cm dan 1,20 
cm. 
3. Prosedur Kerja Dalam  Pengambilan Data Koefisien Absorbsi Bunyi 
a. Menyiapkan alat dan bahan seperti ruang, sampel dan alat pengujian 
sampel, seperti di bawah ini: 
 
 




Gambar 3.1: Rancangan Pengujian Koefisien Serap Bunyi 
Keterangan: 
(a) Box Kaca  
(b) Papan Akustik 
(c) Sound Level Meter 
(d) Speaker Bluetooth 












b. Menyalakan sumber suara (speaker) dengan frekuensi 300 Hz 
kemudian meletakkan pengukur level suara tanpa adanya sampel uji, 
mencatat sebagai intensitas suara sebelum melalui bahan akustik (I0). 
c. Mengulang langkah b pada frekuensi 500 Hz, 750 Hz, 900 Hz, 1000 
Hz dan 3000 Hz. 
d. Mengulang langkah b dan c dengan menggunakan sampel dengan 
ketebalan 0,70 cm, 1,00 cm dan 1,20 cm. 
e. Setelah melewati material, intensitas suara yang diukur pada sound 
level meter digunakan sebagai intensitas akhir (I). 
f. Mencatat hasil pengamatan yang dihasilkan pada tabel 3.1. 
g. Menganalisis data yang diperoleh dalam pengukuran tersebut. 
III.4  Tabel Penelitian 
Tabel 3.1: Pengukuran Koefisien Penyerapan Suara Menggunakan Sampel 











300 … … 
500 … … 
750 … … 
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300 … … 
500 … … 
750 … … 
900 … … 
1000 … … 
3000 … … 
 
Tabel 3.2: Pengukuran Koefisien Penyerapan Suara Menggunakan Sampel 
Cacahan Kasar dengan Ketebalan yang Berbeda-Beda 
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900 … … 
1000 … … 
3000 … … 
2 1,00 
300 … … 
500 … … 
750 … … 
900 … … 
1000 … … 
3000 … … 
3 1,20 
300 … … 
500 … … 
750 … … 
900 … … 
1000 … … 










III.5  Bagan Alir Penelitian 

















Gambar 3.2: Bagan Alir Penelitian 
 







Kesimpulan dan Saran 
Mulai 
Selesai 
a.Menggiling batang kelor menjadi 
cacahan halus dan cacahan kasar. 
b.Pencetakan papan akustik dengan 
ketebalan yang berbeda-beda (0,70 
cm, 1,00 cm, dan 1,20 cm).  
Pengaruh koefisien absorbsi dengan 
variasi ketebalan dan frekuensi 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1  Hasil Penelitian  
IV.1.1 Hasil Pembuatan Sampel 
Penelitian yang dilakukan yaitu pengaruh ketebalan terhadap koefisien 
absorbsi papan akustik berbahan dasar batang kelor (Moringa Oleifer Lam). 
Alasan peneliti memilih batang kelor sebagai bahan dasar dalam pembuatan papan 
akustik adalah karena batang kelor merupakan tanaman yang berongga sehingga 
sangat cocok untuk dijadikan sebagai bahan peredam suara serta ketersediaan 
batang kelor sangat banyak kita jumpai di Indonesia terkhususnya di Sulawesi 
Selatan. Tanaman kelor merupakan tanaman berongga dengan kandungan kadar 
abu 7,64%, Acid Detergent Fiber (ADF) 8,49%, Neutral Detergent Fiber (NDF) 
11,4%,  selulosa 4,01%, tanin 3,12 mg/g dan lignin 1,8% (Moyo dkk., 2011). 
Apabila suatu bahan memiliki kandungan selulosa, maka bahan tersebut baik 
digunakan sebagai peredam suara. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
dua tahap yaitu pembuatan papan dan pengujian koefisien absorbsi terhadap 
papan. Penelitian ini terdiri dari dua jenis sampel yaitu cacahan halus dan cacahan 
kasar dengan variasi ketebalan yaitu 0,70 cm, 1,00  cm dan 1,20 cm, serta 
frekuensi yang digunakan adalah 300 Hz, 500 Hz, 750 Hz, 900 Hz, 1000 Hz dan 
3000 Hz. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui nilai koefisien absorbsi 





Tahap pembuatan sampel, dimana sampel terdiri atas dua jenis yaitu 
sampel cacahan halus dan cacahan kasar dengan variasi ketebalan yang berbeda-
beda. Pada proses pembuatan sampel untuk  cacahan halus dan kasar, bahan yang 
telah diiambil dipisahkan dengan kulit batang kelor kemudian di belah menjadi 
dua bagian untuk mempercepat proses pengeringan. Batang kelor di jemur di 
bawah terik sinar matahari selama 10 hari. Setelah batang kelor kering, batang 
kelor dipotong kecil-kecil untuk mempermudah dalam proses penggilingan, 
kemudian batang kelor dimasukkan ke dalam mesin penggiling. Setelah semua 
bahan sudah digiling kemudian hasil gilingan tersebut diayak dengan 
menggunakan mesh  20 untuk cacahan kasar dan mesh 40 untuk cacahan halus, 
maka tahap selanjutnya adalah bahan batang kelor dicetak menjadi material papan 
akustik dengan di masukkan ke  dalam mesin hotpress. 
Pada proses pencetakan material papan akustik, batang kelor dicampurkan 
dengan menggunakan perekat resin polyester yang telah dicampurkan dengan 
katalis sampai tercampur secara merata (untuk cacahan halus maupun cacahan 
kasar). Setelah semua bahan tercampur secara merata, bahan tersebut dimasukkan 
ke dalam sebuah cetakan yang memilikki ukuran sebesar 25 cm × 25 cm 
kemudian menekapan dengan penutup cetakan agar bahan dapat terbentuk, sambil 
terus menekan penutup cetakan secara bersamaan melepas cetakan dengan cara 
mengangkatnya. Kemudian memasukkan bahan yang telah dicetak ke dalam 
mesin hotpress dengan tekanan 25 kg/cm, waktu 20 menit dan suhu 120˚C. 





sampel akan dikondisikan dengan suhu ruangan selama 2 minggu untuk 
mendinginkan sampel agar perekat dapat kering dengan sempurna. 
                                             
Gambar 4.1: Sampel Cacahan Halus dengan Variasi Ketebalan (a) 0,70 
cm, (b) 1,00 cm, dan (c) 1,20 cm. 
     
Gambar 4.2: Sampel Cacahan Kasar dengan Variasi Ketebalan (a) 0,70 





IV.1.2 Hasil Pengujian  
Pengukuran nilai koefisien absorbsi dilakukan dengan mengukur nilai 
intensitas bunyi dengan menggunakan alat Sound Level Meter (SLM) yang 
berfungsi untuk mengukur tingkat intensitas bunyi. Setelah mengetahui nilai 
intensitas sebelum melalui material (I0) dan nilai intensitas setelah melalui 
material (I) selanjutnya menghitung nilai koefisien absorbsi dengan menggunakan 
persamaan 2.2. Software yang digunakan untuk mengatur frekuensi adalah test 
tone generation. Pengujian koefisien absorbsi ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa bagus suatu material dalam menyerap bunyi yang mengenai suatu 
material tersebut. Pada pengujian sampel menggunakan kaca dengan ketebalan 
0,80 cm, panjang 100 cm, lebar 24 cm, dan tinggi 24 cm. Nilai koefisien suatu 
absorbsi suatu bahan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ketebalan 
material dan kerapatan suatu material tersebut. Untuk mengetahui koefisien 
absorbsi suatu material maka digunakan persamaan 2.2. Pada tabel 4.1 dan 4.2 
berikut hasil penelitian nilai koefisien absorbsi pada material berbahan dasar 
batang kelor dengan variasi ketebalan dan frekuensi yang digunakan.   
 










(a) Box Kaca 
(b) Speaker Bluetooth  
(c) Sound Level Meter 
(d) Laptop 
 
Gambar 4.4: Posisi Pengukuran Nilai Intensitas Bunyi pada Sampel 
Keterangan: 
(a) Box Kaca 
(b) Sampel Papan Akustik 
(c) Speaker Bloutooth 
(d) Sound Level Meter 
(e) Laptop 
Tabel 4.1: Hasil Penelitian Koefisien Absorbsi dengan Variasi Ketebalan dan 
Frekuensi Untuk Cacahan Halus. 









α Keterangan  
0,70 
300 93,10 75,27 0,30 Memenuhi 
500 97,70 76,33 0,35 Memenuhi 
750 103,70 103,90 0,003 Tidak Memenuhi 





















α Keterangan  
1000 104,90 103,80 0,02 Tidak Memenuhi 
3000 105,60 105,10 0,01 Tidak Memenuhi 
1,00 
300 93,10 78,90 0,16 Memenuhi 
500 97,70 72,20 0,30 Memenuhi 
750 103,70 104,10 -0,01 Tidak Memenuhi 
900 104,40 80,40 0,26 Memenuhi 
1000 104,90 87,70 0,18 Memenuhi 
3000 105,60 95,70 0,10 Tidak Memenuhi 
1,20 
300 93,1 81,97 0,10 Tidak memenuhi 
500 97,7 68,5 0,30 Memenuhi 
750 103,7 104,1 -0,008 Tidak Memenuhi 
900 104,4 79,6 0,22 Memenuhi 
1000 104,9 91,1 0,11 Tidak Memenuhi 
3000 105,6 97,7 0,06 Tidak Memenuhi 
 
Tabel 4.2: Hasil Penelitian Koefisien Absorbsi dengan Variasi Ketebalan dan 
Frekuensi Untuk Cacahan Kasar. 











300 93,10 80,70 0,20 Memenuhi 
500 97,70 76,60 0,34 Memenuhi 
750 103,70 103,80 0,00 Tidak Memenuhi 
900 104,40 83,30 0,32 Memenuhi 
1000 104,90 95,50 0,13 Tidak Memenuhi 
3000 105,60 93,70 0,17 Memenuhi 
1,00 
300 93,10 79,00 0,17 Memenuhi 





750 103,70 103,90 0,00 Tidak Memenuhi 
900 104,40 82,10 0,24 Memenuhi 
1000 104,90 96,50 0,09 Tidak Memenuhi 
3000 105,60 92,50 0,13 Tidak Memenuhi 
1,20 
300 93,10 73,30 0,19 Memenuhi 
500 97,70 67,70 0,30 Memenuhi 
750 103,70 101,10 0,02 Tidak Memenuhi 
900 104,40 82,20 0,20 Memenuhi 
1000 104,90 96,50 0,06 Tidak Memenuhi 
3000 105,60 92,50 0,11 Tidak Memenuhi 
 
IV.2  Pembahasan 
IV.2.1  Pengaruh ketebalan bahan terhadap koefisien absorbsi papan akustik 
berbahan dasar batang kelor untuk cacahan kasar dan cacahan halus. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada pengaruh ketebalan 
medium terhadap koefisien absorbsi bunyi adalah pada sampel cacahan halus 
maupun cacahan kasar berpengaruh terhadap bertambahnya ketebalan, dimana 
sesuai dengan  persamaan 2.2 yaitu hubungan antara ketebalan koefisien absorbsi 
adalah semakin tebal suatu material akustik maka nilai koefisien absorbsinya 
semakin kecil, hal ini dapat dilihat pada grafik 4.1 dan 4.2. 
Berdasarkan dari hasil pengukuran untuk mengetahui pengaruh koefisien 
absorbsi bunyi terhadap ketebalan dengan variasi frekuensi untuk sampel cacahan 






Grafik 4.1: Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap Ketebalan dengan 
Variasi Frekuensi Sampel Cacahan Halus 
 
Pada grafik 4.1 menunjukkan hubungan antara koefisien absorbsi terhadap 
ketebalan dengan variasi frekuensi sampel cacahan halus. Ketebalan yang 
digunakan yaitu 0,70 cm, 1,00 cm, dan 1,20 cm. Pada frekuensi 300 Hz, 500 Hz, 
750 Hz, dan 900 Hz memenuhi syarat persamaan 2.2, dimana semakin tebal suatu 
sampel maka nilai koefisien absorbsinya semakin rendah. Sedangkan pada 
frekuensi 1.000 Hz dan 3.000 Hz pada ketebalan 1,00 cm tidak memenuhi syarat 
persamaan 2.2 hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti pada saat 
pencampuran bahan yang tidak merata dan pada proses pengambilan data banyak 
gangguan dari lingkungan sekitar seperti suara bising dari sekitarnya, suara 
kendaraan, dan sebagainya dimana sound level meter juga sangat sensitif terhadap 
bunyi disekeliling sehingga sangat berpengaruh terhadap intensitas yang terbaca 




























Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap Ketebalan 











dilakukan dengan berulang kali dengan waktu yang berbeda tetapi hasil yang 
diperoleh tetap sama. 
Hasil pengukuran untuk mengetahui pengaruh koefisien absorbsi bunyi 
terhadap ketebalan dengan variasi frekuensi untuk sampel cacahan kasar 
ditunjukkan dalam grafik sebagai berikut: 
 
Grafik 4.2: Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap Ketebalan dengan 
Variasi Frekuensi Sampel Cacahan Kasar 
 
Pada grafik 4.2 menunjukkan hubungan antara koefisien absorbsi terhadap 
ketebalan dengan variasi frekuensi sampel cacahan  kasar. Ketebalan yang 
digunakan yaitu 0,70 cm, 1,00 cm, dan 1,20 cm. Pada frekuensi 900  Hz, 1.000  
Hz, dan 3.000 Hz memenuhi syarat persamaan 2.2, dimana semakin tebal suatu 
sampel maka nilai koefisien absorbsinya semakin rendah. Sedangkan pada 
frekuensi 300 Hz, 500 Hz  dan 750 Hz tidak memenuhi syarat persamaan 2.2 pada 
ketebalan 1,20 cm hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti pada saat 



























Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap Ketebalan 











gangguan dari lingkungan sekitar seperti suara bising dari sekitarnya, suara 
kendaraan, dan sebagainya dimana sound level meter juga sangat sensitif terhadap 
bunyi disekeliling sehingga sangat berpengaruh terhadap intensitas yang terbaca 
pada sound level meter. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengambilan data yang 
dilakukan dengan berulang kali dengan waktu yang berbeda tetapi hasil yang 
diperoleh tetap sama. 
Berdasarkan kedua grafik diatas, pada grafik 4.1 menunjukkan pengaruh 
ketebalan pada sampel cacahan halus dengan nilai koefisien absorbsinya naik 
kemudian turun dengan bertambahnya ketebalan, akan tetapi pada ketebalan 1,00 
cm dengan frekuensi 1000 Hz dan 3000 Hz nilai koefisien absorbsinya naik. 
Sedangkan pada grafik 4.2 menunjukkan pengaruh ketebalan pada sampel 
cacahan kasar dengan nilai koefisien absorbsinya naik kemudian turun,  akan 
tetapi pada ketebalan 1,20 cm tidak sesuai dengan persamaan 2.2 pada frekuensi 
300 Hz, 500 Hz dan 750 Hz dengan nilai koefisien absorbsinya naik. 
Menurut Nurmin (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
terjadinya penurunan nilai koefisien absorbsi dipengaruhi oleh panjang 
gelombang bunyi, dimana panjang gelombang bunyi berbanding terbalik dengan 
frekuensi. Semakin besar frekunsi gelombang bunyi maka panjang gelombang 
bunyi akan semakin kecil, sehingga gelombang yang dipantulkan lebih kecil 
daripada yang diteruskan hal inilah yang menyebabkan terjadinya penurunan 






IV.2.2 Analisis Nilai Koefisien Absorbsi Untuk Cacahan Halus dan 
Cacahan Kasar pada Batang Kelor 
Koefisien penyerapan adalah jumlah dari keseluruhan energi yang datang 
yang mampu diserap oleh material. Serapan bunyi dinyatakan dengan koefisien 
serapan bunyi (α), nilai 0 berarti tidak ada energi yang diserap, dan nilai 1 berarti 
energi bunyi terserap seluruhnya (Godshall dan Davis, 1969).  
Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa sampel cacahan halus dengan 
ketebalan 0,70 cm pada frekuensi 300 Hz dimana intensitas rata-ratanya adalah 
75,27 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,30. pada frekuensi 500 Hz dengan 
intesitas rata-rata adalah 76,33 menunjukkan nilai koefisien absorbs 0,35. pada 
frekuensi 750 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 103,90 menunjukkan nilai 
koefisien absorbsi 0,003. pada frekuensi 900 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 
83,50 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,32. pada frekuensi 1000 Hz dengan 
intesitas rata-rata adalah 103,80 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,02. pada 
frekuensi 3.000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 105,10 menunjukkan nilai 
koefisien absorbsi 0,01. 
Sampel cacahan halus dengan ketebalan 1,00 cm pada frekuensi 300 Hz 
dimana intensitas rata-ratanya adalah 78,90 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 
0,16. pada frekuensi 500 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 72,20 menunjukkan 
nilai koefisien absorbsi 0,30. pada frekuensi 750 Hz dengan intesitas rata-rata 
adalah 104,10 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,01. pada frekuensi 900 Hz 
dengan intesitas rata-rata adalah 80,40 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,26. 





koefisien absorbsi 0,18. pada frekuensi 3.000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 
95,70 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,10. 
Sampel cacahan halus dengan ketebalan 1,20 cm pada frekuensi 300 Hz 
dimana intensitas rata-ratanya adalah 81,97 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 
0,10. pada frekuensi 500 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 68,50 menunjukkan 
nilai koefisien absorbsi 0,30. pada frekuensi 750 Hz dengan intesitas rata-rata 
adalah 104,10 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,008. pada frekuensi 900 Hz 
dengan intesitas rata-rata adalah 79,60 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,22. 
pada frekuensi 1000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 91,10 menunjukkan nilai 
koefisien absorbsi 0,11. pada frekuensi 3.000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 
97,70 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,06. 
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa sampel cacahan kasar dengan 
ketebalan 0,70 cm pada frekuensi 300 Hz dimana intensitas rata-ratanya adalah 
80,70 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,20. pada frekuensi 500 Hz dengan 
intesitas rata-rata adalah 76,80 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,34. pada 
frekuensi 750 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 103,80 menunjukkan nilai 
koefisien absorbsi 0,00. pada frekuensi 900 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 
83,30 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,32. pada frekuensi 1000 Hz dengan 
intesitas rata-rata adalah 95,50 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,13. pada 
frekuensi 3.000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 93,70 menunjukkan nilai 
koefisien absorbsi 0,17. 
Sampel cacahan kasar dengan ketebalan 1,00 cm pada frekuensi 300 Hz 





0,17. pada frekuensi 500 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 74,80 menunjukkan 
nilai koefisien absorbsi 0,27. pada frekuensi 750 Hz dengan intesitas rata-rata 
adalah 103,90 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,00. pada frekuensi 900 Hz 
dengan intesitas rata-rata adalah 82,10 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,24. 
pada frekuensi 1000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 96,50 menunjukkan nilai 
koefisien absorbsi 0,09. pada frekuensi 3.000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 
92,50 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,13. 
Sampel cacahan kasar dengan ketebalan 1,20 cm pada frekuensi 300 Hz 
dimana intensitas rata-ratanya adalah 73,30 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 
0,19. pada frekuensi 500 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 67,70 menunjukkan 
nilai koefisien absorbsi 0,30. pada frekuensi 750 Hz dengan intesitas rata-rata 
adalah 101,10 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,02. pada frekuensi 900 Hz 
dengan intesitas rata-rata adalah 82,20 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,20. 
pada frekuensi 1000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 96,50 menunjukkan nilai 
koefisien absorbsi 0,06. pada frekuensi 3.000 Hz dengan intesitas rata-rata adalah 
92,50 menunjukkan nilai koefisien absorbsi 0,11. 
Dari beberapa penelitian yang  telah dilakukan, penggunaan bahan dasar 
batang kelor sebagai medium untuk koefisien absorbsi papan akustik sudah efektif 
dijadikan sebagai bahan penyerap suara dibandingkan dengan bahan dasar lainnya 
seperti penggunaan bahan dasar dari batang talas dalam penelitian septya (2017) 
yang menunjukkan nilai koefisien absorbsi tertinggi yaitu 0,15. Nilai ini lebih 
rendah dari penggunaan bahan dasar batang kelor dengan nilai koefisien absorbsi 





pemilihan sebuah material akustik yaitu batang kelor merupakan batang yang 
berongga dan berpori. Tindak lanjut dari penelitian ini yaitu batang kelor dapat 
dijadikan sebagai medium terhadap koefisien absorbsi karena sudah memenuhi 





  BAB V 
PENUTUP 
 
V.1  Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:  
1. Koefisien penyerapan bunyi material akustik dengan variasi ketebalan 
menunjukkan bahwa pada  sampel cacahan halus maupun cacahan kasar 
berpengaruh terhadap bertambahnya ketebalan suatu sampel, dimana 
semakin tebal suatu sampel maka nilai koefisien absorsinya semakin 
rendah. 
2. Nilai koefisien absorbsi untuk cacahan halus untuk frekuensi 500 Hz pada 
ketebalan 0,70 cm adalah 0,35, untuk ketebalan 1,00 nilai koefisien 
absorbsinya 0,30 dan untuk ketebalan 1,20 nilai koefisien absorbsinya 0,30 
dan untuk frekuensi 900 Hz nilai koefisien absorbsi untuk ketebalan 0,70 
cm adalah 0,32, untuk ketebalan 1,00 cm nilai koefisiean absorbsinya 0,26 
dan untuk ketebalan 1,20 nilai koefisien absorbsinya 0,22. Sedangkan 
koefisien absorbsi untuk cacahan kasar untuk frekuensi 300 Hz pada 
ketebalan 0,70 cm adalah 0,20, untuk ketebalan 1,00 nilai koefisien 
absorbsinya 0,17 dan untuk ketebalan 1,20 nilai koefisien absorbsinya 
0,19.  Untuk frekuensi 500 Hz nilai koefisien absorbsi untuk ketebalan 
0,70 cm adalah 0,34, untuk ketebalan 1,00 cm nilai koefisiean absorbsinya 
0,27 dan untuk ketebalan 1,20 nilai koefisien absorbsinya 0,30. Untuk 





0,32, untuk ketebalan 1,00 cm nilai koefisiean absorbsinya 0,24 dan untuk 
ketebalan 1,20 nilai koefisien absorbsinya 0,20.  Nilai koefisien absorbsi 
untuk cacahan halus dan cacahan kasar pada frekuensi 750 Hz untuk 
semua ketebalan tidak memenuhi standar ISO disebabkan karena pada saat 
pencampuran bahan yang tidak merata dan faktor lain dari kebisingan di 
lingkungan sekitar pada saat proses pengujian.  
V.2  Saran 
Saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya 
menggunakan jenis perekat yang lain dengan bahan yang berbeda dan melakukan 
pengukuran di dalam ruangan yang sunyi sehingga tidak mengganggu dan 
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1. Data Koefisien Absorbsi Untuk Sampel Cacahan Halus 
x (cm) f (Hz) Io (dB) 
I (dB) 
I rata-rata 
I1 I2 I3 
0,70 
300 93,10 75,50 75,20 75,10 75,27 
500 97,70 76,30 76,30 76,40 76,33 
750 103,70 103,90 103,90 103,90 103,90 
900 104,40 83,30 83,60 83,60 83,50 
1000 104,90 103,80 103,80 103,80 103,80 
3000 105,60 105,10 105,10 105,10 105,10 
1,00 
300 93,10 78,90 78,90 78,90 78,90 
500 97,70 72,20 72,30 72,10 72,20 
750 103,70 104,10 104,10 104,10 104,10 
900 104,40 80,50 80,30 80,40 80,40 
1000 104,90 87,80 87,70 87,80 87,70 
3000 105,60 95,70 95,70 95,70 95,70 
1,20 
300 93,10 81.90 82,00 82,00 81,97 
500 97,70 68,70 68,40 68,40 68,50 
750 103,70 104,10 104,10 104,10 104,10 
900 104,40 79,70 79,70 79,50 79,60 
1000 104,90 91,10 91,10 91,10 91,10 
3000 105,60 97,70 97,70 97,70 97,70 
 
2. Data Koefisien Absorbsi Untuk Sampel Cacahan Kasar 
x (cm) f (Hz) Io (dB) 
I (dB) 
I rata-rata 
I1 I2 I3 
0,70 
300 93,10 80,70 80,70 80,70 80,70 
500 97,70 76,70 76,60 76,50 76,60 
750 103,70 103,80 103,80 103,80 103,80 
900 104,40 83,30 83,30 83,30 83,30 
1000 104,90 95,50 95,50 95,50 95,50 
3000 105,60 93,70 93,70 93,70 93,70 
1,00 
300 93,10 79,10 79,00 79,00 79,00 
500 97,70 74,90 74,80 74,80 74,80 
750 103,70 103,90 103,90 103,90 103,90 
900 104,40 82,10 82,10 82,10 82,10 
1000 104,90 96,50 96,50 96,50 96,50 




300 93,10 73,30 73,20 73,40 73,30 
500 97,70 67,70 67,70 67,70 67,70 
750 103,70 101,10 101,10 101,10 101,10 
900 104,40 82,30 82,20 82,10 82,20 
1000 104,90 96,50 96,50 96,50 96,50 

















Hasil Pengambilan Data Koefisien Absorbsi 
Analisis Data Untuk Koefisien Absorbsi Untuk Cacahan Halus: 
f = 300 Hz 
x = 0,70 cm 
  




         
    
 
      
Dengan menggunakan persamaan diatas dan dengan cara yang sama maka 
nilai koefisien absorbsi cacahan halus untuk frekuensi 500 Hz, 750 Hz, 900 Hz, 
1000 Hz dan 3000 Hz dengan ketebalan 0,70 cm, 1,00 cm dan 1,20 cm adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data Koefisien Absorbsi Untuk Sampel Cacahan Halus 





I1 I2 I3 
0,70 
300 93,10 75,50 75,20 75,10 75,27 0,30 
500 97,70 76,30 76,30 76,40 76,33 0,35 
750 103,70 103,90 103,90 103,90 103,90 0,003 
900 104,40 83,30 83,60 83,60 83,50 0,32 
 
 
x (cm) f (Hz) Io (dB) I (dB) I rata-
rata 
α 
1000 104,90 103,80 103,80 103,80 103,80 0,02 
3000 105,60 105,10 105,10 105,10 105,10 0,01 
1,00 
300 93,10 78,90 78,90 78,90 78,90 0,16 
500 97,70 72,20 72,30 72,10 72,20 0,30 
750 103,70 104,10 104,10 104,10 104,10 -0,01 
900 104,40 80,50 80,30 80,40 80,40 0,26 
1000 104,90 87,80 87,70 87,80 87,70 0,18 
3000 105,60 95,70 95,70 95,70 95,70 0,10 
1,20 
300 93,10 81.90 82,00 82,00 81,97 0,10 
500 97,70 68,70 68,40 68,40 68,50 0,30 
750 103,70 104,10 104,10 104,10 104,10 -0,008 
900 104,40 79,70 79,70 79,50 79,60 0,22 
1000 104,90 91,10 91,10 91,10 91,10 0,11 








Hubungan koefisien absorbsi dengan variasi ketebalan pada sampel cacahan halus 
ditunjukkan dalam bentuk grafik berikut: 
 
Analisis Data Keofisien Absorbsi Untuk Cacahan Kasar: 
f= 300 Hz 
x=0,70 cm 
  




         
    
 
      
Dengan menggunakan persamaan diatas dan dengan cara yang sama maka nilai 




























Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap Ketebalan 









1000 Hz dan 3000 Hz dengan ketebalan 0,70 cm, 1,00 cm dan 1,20 cm adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Koefisien Absorbsi Untuk Sampel Cacahan Kasar 
x (cm) f (Hz) Io (dB) 
I (dB) I rata-
rata 
α 
I1 I2 I3 
0,70 
300 93,10 80,70 80,70 80,70 80,70 0,20 
500 97,70 76,70 76,60 76,50 76,60 0,34 
750 103,70 103,80 103,80 103,80 103,80 0,00 
900 104,40 83,30 83,30 83,30 83,30 0,32 
1000 104,90 95,50 95,50 95,50 95,50 0,13 
3000 105,60 93,70 93,70 93,70 93,70 0,17 
1,00 
300 93,10 79,10 79,00 79,00 79,00 0,17 
500 97,70 74,90 74,80 74,80 74,80 0,27 
750 103,70 103,90 103,90 103,90 103,90 0,00 
900 104,40 82,10 82,10 82,10 82,10 0,24 
1000 104,90 96,50 96,50 96,50 96,50 0,09 
3000 105,60 92,50 92,50 92,50 92,50 0,13 
1,20 
300 93,10 73,30 73,20 73,40 73,30 0,19 
500 97,70 67,70 67,70 67,70 67,70 0,30 
750 103,70 101,10 101,10 101,10 101,10 0,02 
 
 
x (cm) f (Hz) Io (dB) 
I (dB) I rata-
rata 
α 
I1 I2 I3 
900 104,40 82,30 82,20 82,10 82,20 0,20 
1000 104,90 96,50 96,50 96,50 96,50 0,06 
3000 105,60 92,50 92,50 92,50 92,50 0,11 
 
Hubungan koefisien absorbsi dengan variasi ketebalan pada sampel cacahan kasar 






























Hubungan Koefisien Absorbsi Terhadap Ketebalan 























Gambar Alat Pembuatan Papan Akustik 
    
    Gambar 1.1 : Neraca Digital   Gambar 1.2 : Cetakan 
 
      




           
 
 





      
 
 
             
 
















Gambar 1.8: Aluminium Foil 
 





      




      
Gambar 1.12 : Mesin Penggiling          Gambar 1.13 : Mesin ayakan 
 
 








Gambar 1.14: Batang Kelor  Gambar 1.15: Pisau 
 
      

































Gambar 2.3: Menggiling Bahan                          Gambar 2.4: Mengayak bahan 
 
 
                                                                         









Gambar 2.9: Mencampurkan bahan                      Gambar 2.10: Memasukkan 
bahan   ke dalam cetakan 
  
Gambar 2.11: Memasukkan bahan ke hotpress    Gambar 2.12: Sampel yang telah  
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